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EFFECT OF ACCOUNTING INFORMAHON SYSTEMS ON FINANCIAI,
PERFORMANCE IN pT BPR MANDml Sul,SEI. MANI)IRI

BJ,..

Erik Suryauto

Account:ng Prograni Faculty Of Econondcs

University Of Bosowa

ABSTRACT

The purpose  Of this  research is  to  know  the Influence  Of Accounting
Irfcirrnation  System  on  Financial  Performance   Of  PT   BPR  Mandiri  Sulsel
Mckassar  (guided  by  DR.Mwhktar  Sapiri,  SE.,  MM„  M.Kes  as  mentor  I  and
DRHasanuddinRemmangaspembibing1I).

The research was conduetedfrom April to May 2017 at PT BPR Mandiri
Sulsel in Makassar, considering that PT BPR Mandiri Sulsel Ma:kassar is engaged
infinancicLlbusiness.

The research method used is literature research, ie research that will be done by
collecting theoretical data from the  books  and related notes. writers  and fiield
researchers consist Of ihiervie:ws and observation. The method Of analysis used to
answer the kypothesis in this study is multiple linear regression and test

Based on the results Of data analysis has been done, then the conclusion
that can be taken in this study Accountinglnif;ormation kystem to Financial
Performance this is evideneed by Regression Test siiindtaneously prest F) with a
significant value smaller than the level Of significant (0,000 <0,050) And the value
Of F arithmetic> F table (4.2242> 2.0709).

Kaywords.. Accounting lnif iormation System, Financial Performance



PENGARtJH SISTEM INFORMASI AK(JNTANSI TERHADAP

KINER]A KEUANGAN PADA pT BPR MANDml SULSEL

n4ArmIN

Oleh :

Erik Suryanto

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Bosowa

ABSTRAK

Tujuan  dari  penelitian  iri  adalal  untck  mengetahui  Pengaruh  Sistem
hformasi  Akuntausi   Terhadap  Kineja  Keuangan  PT  BPR  Mndiri   Sulsel
makassar     (dihimbing     oleh     DR.Mullctar     Sapiri,SE.,M\4.,M.Kes     sebagai
pembinbing I dan DRHasanuddin Remmang sebagai pembibing H ).

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2017
di PT  BPR  Mandiri  Sulsel    di hhakassar,  mengingat PT BPR hfandiri  Sulsel
Mckassar bergerck di bidang financial.

Metode   penelitian  yang   digunakan   adalah   penelitian   pustaka,   yaltu
penelitian yang clan  dilakukan  dengan mengivmpun data yang bersifat teoritis
dari buku-buku dan catatan catatan yang berkaitan, penulis dan peneliti lapangan
terdin  dari  wawancara  dan  observasi.  Metode  analisis  yang  digunakan  untuk
menjawab hipotesis dalam penelitian in adalah regresi linear berganda dan uji

Berdasarkan hasil  analisis data yang telali dilckukan, maka keesimpulan
yang  dapat  diambil  dalam  penelitian  ini  Sistem lnformasi  Akuntausi terhadap
Kineria Keuangan hal ini dibuktikan dengan Uji regresi secara simultan (t|ji F)
dengan nilai signifikan lebih kecil dari pada level of signifikan (0,000 < 0,050),
dan nilai F hitung > F tabel (4,2242 > 2,0709).

Kata Kunci    :  Sistem Infomasi Akuntausi,Kineria Keuangan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang Masalah

Dewasa   ini    dunia   usaha   berkembang   dengan   sangat   cepat.    Banyak

perusahaan yang cepat melejit,  namun banyak juga perusahaan yang  mengalami

penurunan.  Di  zaman  yang  penuh  dengan  kecanggihan  akan  teknologinya  ini,

masih ada perusahaan yang kurang memaksimalkan manfant darn sistem informasi

akuntansi.    Hal    ini   tebadi    pada   beberapa   perusahaan   kecil   yang mencoba

untuk  menggunakan   sistem   ini,   namun  pada  akhimya  mengalami   kegagalan.

Seperti  kita ketahui  bersama bahwa sistem informasi akuntansi diciptakan  untuk

mempermudah   pekerjaan    suatu   organisasi   dalam    mengolah  data      akuntansi

yang      akan      menjadi      bahan      dasar      pertimbangan      dalam  pengambilan

keputusan   suatu   organisasi.   Ketika   kita   memaksimalkan   manfaat  dari  sistem

informasi  akuntansi,  maka  kineba  yang  dicapai  oleh  suatu  organisasi  tersebut

pasti  akan  maksimal  dan  tercapai.  Sistem  lnformasi  Akuntansi  dipercaya  dapat

memudahkan  dan  membantu  sebuah  organisasi   dalam  pengambilan  keputusan

untuk kelangsungan hidup organisasi kedepannya.

Keberhasilan     strategi     berdasarkan     pada    basil     dari     desain     Sjstem

Informasi  Akuntansi  a.angfield,   1997).  Beberapa  penelitian  telah  menganalisis

peran  sistem  informasi  akuntansi  dalam  manajemen  strategi,  memeriksa  semua

atribut  sistem  informasi  akuntansi  dari  berbagai  prioritas  strategi  yg  berbeda

(Ittner  dan   Larcker,   1997).   Hal   iin  juga   menganahsis   dampak   pada  kineba

interaksi  antara jenis  strategi  dan  desain  yang  berbeda  dari  sistem  informasi



akuntansi, misalnya teknik dan informasi yang berbeda (Soudani, 2012). Desain

yang  tepat  dari  sistem  infomasi  akuntansi  dapat  mendukung  strategi  bisnis

dengan meningkatkan kinej a organisasi (Chenhall, 2003 ).

Dalam  menjalankan  sebuali  organisasi  dan  inplementasi  sebual  sistem

pengendalian internal, pecan sistem informasi akuntansi sangat penting. Mnfaat

dari  sisfem  informasi  akuntansi  dapat  dievalunsi  melalui  dampalmya  terhadap

peningkatan   prosses   pengambilan   keputusan,   kualitas   informasi   akuntansi,

evalunsi   kineq.a,   pengendalian   infernal,    dan   transcksi   yang   memfasilitasi

perusahaan.  Menunit  Downes  dan  Barclay  (2008)  manajemen  kinerja  adalah

disiplin   bisnis   yang  memiliki  jatuh   tempo   sangat   cepat.   0leh   karena   rfu,

manajemen kineba memjliki peran kunof dalam menin9katkan nilal keseluruhan

organisasi.   Menurut   Romney   dan   Steinbart   (2011:52),   penerapan   teknologi

sistem  informasi  akuntansi  di  perusahaan  dapat  memberi  nilai  tambali  bagi

pengguna   dalam   bentuk   penyediaan   berbagal   informasi   keuangan   untuk

kegiatan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan perusahaan yang

pada    akhinya    berdampak    pada    peningkatan    kineria    peruschaan    secara

keseluninan.    Kompleksnya    pl'oses    sistem    jnfomasi    akuntansi    menuntut

pengalaman  seorang  manajer  keuangan  dalam  SIA  dan  pelatihan  SIA,  yang

keduanya merupahan konstn]k yang menentukan keberhasilan penerapan sistem

informasi akuntansi.

Penelitian  ini   mengacu  pada  penelitian   yang  dilakukan  oleh   Soudani

(2012)  dengan  objek  penelitian  beberapa  perusahaan  di  Dubai.  Penelitian  ini

memiliki  objek  penelitian  beberapa  perusahaan   Go-P#b/r-c  yang  jelas  bahwa



perusahaan-pemsahaan    tersebut    menggunakan    sistem    infomasi    akuntansi

dalam menjalankan bishis perusahaannya. Selaln itu, |]enelitian ini berfokus pada

pengijian pengaruh hubungan sistem informasi alcuntansi terhadap keefektivitasan

kineD.a organisasi. Hasil peneljtian yang telah dilakukan oleh peneliti  sebelumnya

terdapat   hubungan   yang   positif   antara   sistem   infomasi akuntansi   dengan

kineria   organisasi,   Penelitian  ini   mengurangi   satu  variabel mediasi yang ada

dalam   penelitian  terdahulu  yaitu   variabel  kineba  manajemen.   Pengurangan

variabel   ini   dikarenakan   fokus   dalam   penelitian   ini   adalahmengenai cara

mengukur  kineija  organisasi      dari  laba  yang  dapat  dilihat  melalui  kineja

keunngan  organisasi  tersebut.   Teori  yang  ditambalikan  dalam  penelitia n  ini

adalali teori investasi karena teori dapat menjelaskan dan memperkuat hulungan

antara sistem informasi akuntansi, kineda keuangan, dan kinelja organisasi.

Kineria   organisasi   merupahan   salah   satu   indikator  yang  penting  bagi

organisasi itu  sendiri  maupun para  investor.  KineD.a menlmjukkan  kemampuan

manajemen perusahaan dalam mengelola modalnya. KineD.a merupakan hasil yang

telah dicapal atas berbagal aktivitas yang dilakuhan dengan menggunakan suatu

metode  atau pendekatan.  Kineba  organisasi  yang  efektif merupckan basil  dari

maksimalnya      pemanfaatan      pen)sahaan      dalam      menggunakan      sistem

jnformasi akuntausi. Melalul kineba pula kita dapat mengetahui organjsasi yang

kita kelola telah berialan sesual dengan tujuannya atau tidak.

RIneba  organisasi   akan  menyebabkan   kelangsungan   hidup   dari   suatu

organisasi tersebut  dapat terus melanjutkan kegiatannya atau tidak.  Jika kineria

organisasi   tersebut   efekff   maka   organisasi   tersebut   dapat   beltahan   atau



mungkin  selangkah  lebih  maju  dari  organisasi  lainnya.   Organisasi  yang  maju

pasti  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  dalam  pengaplikasian  aktivitas

operasi     organisasinya.     Atas     dasar     latar     belakang     inilah,     penehtian     ini

mengangkat judul  "Pengaruh  Sistem  Informasi  Akuntansi  terhadap  Kinerja

Keuangan Pada PT. BPR Mandiri Sulsel Makassar"

1.2.    Rumusan Masalah

Berdasarkan   latar   belakang   yang   ada,   maka   riimusan   masalah   dalam

penelitian  ini  "Apakah  ada  pengaruh  antara  sistem  informasi  akuntansi  dengan

kinerja keuangan ?"

1.3.    Tujuan penelitian

Berdasarkan  mmusan  masalah  yang  ada,  maka  tujunn  dari  penelitian  ini

adalah  Untuk  menjelaskan  pengaruh  antara  sistem  informasi  akuntansi  dengan

kinerj a keuangan.

1.4.    Kegunaan penelitian

Adapun   kegunaan   yang  diharapkan  dari   penelitian   ini  adalah   sebagai

berikut:

a.    Kegunaan      teoretis.      Hasil      penelitian      ini      diharapkan      dapat

bermanfaat sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahunn dan

wawasan    tentang    manfaat    sistem    informasi    akuntansi    terhadap

keefektivitasan organisasi.

b.    Kegunaan      praktis.      Hasil      penelitian      ini      diharapkan      dapat

bermanfaat   sebagai    masukan    dalam    penerapan    sistem    informasi

akuntansi    dalam    kegiatan    perusaliaan    agar    lebih    efektif   untuk



pefoaikan  kineq.a   dimasa  yang   akan  datang   dan  menjadi  bahan

referensi  untuk  penelidan  selanjuthya  pada  bidang  yang  sama  dan

sebagai   kontnl)usi   untuk   pengembangan   ilmu   sistem   infomasi

akuntansi peruschaan.



BAR 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.      Kerangha Teori

2.1.1.   Sistem Informasi Akuntansi

a.   Sistem

Menurut Romney dan Steinbart (2016:34), Sistem adalah seran8kaian dun

atau lehih komponen yang sering terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan.

Sebagian besar sistem terdiri dari subsistem   yang lebih kecil yang mendukung

sistem yang lebih besar. Setiap subsistem didesaln untuk mencapal satu atau lebih

tujuan organisasi. Hall (2010:5), Mendefinisikan bahwa sistem adalah gabungan

dun  atau  lebih  yang  saling  berhubungan  dan  mempunyai  tujuan  yang  sama.

Supriyati  (2012:10),  sistem merupakan kumpulan atau unsur-unsur dari sub-sub

sistem  atau  komponen-komponen  atau  prosedur-prosedur  baik  fisisk  maupun

nonfisik  yang  mempunyal  fungsi  dan  prosedur  tertentu,  sating  bekeria  §ama

secara hamonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan definisi diatas malta, dapat disinpulkan bchwa sistem adalah

sekumpulan elemen-elemen atau fungsi-fungsi teryentu yang bekeba dalam suatu

prose untuk mencapal tuj uar tertentu.

b.    Sistemhformasi

Informasi   merupakan   salah   satu   sumber  daya  telpenting  bagi  suatu

organisasi.  Romney  dan  Steinbart  (2016:4)  infomasi  adalah  data  yang  telah

dikelola    dan   diproses   untuk   memberikan    art    dan   memperballd    proses

penganbilan  keputusan.  Sebagainan  perannya,  pengguna  membuat  keputusan



yang lebih balk sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan infomasi. Davis

(2002:27)  menyebut bahwa  informasi  sebagai  data yang  telah  dio]ah  menjadi

bentuk  yang  berguna  bagi  penerimanya  dan  nyata,  berupa  nilai  yang  dapat

dipalami   di   dalam   keputusan   sekarang   maupun   masa   depan.   hformasi

merupakan  sesuatu yang menunjukkan hasil pengolahan data yang diorganisasi

dan berguna untuk orang yang menerimanya.

hformasi   sebagai   kenyataan   atau  bentuk  yang  berguna  yang   dapat

menambah   pengetahuan   bagi   penggunanya    dan    dapat    digunahan   untuk

pengambilan keputusan bisnis.  hfolmasi merupakan basil dari pengolahan data

menjadi    bentuk    yang    lebih    berguna,    bagi    yang    menerinanya    yang

menggambarkan suatu kejadian-kejadian nyata   dan   dapat   digunakan   sebagal

alat   bantu   untuk   pengambilan   suatu perusahaan sebagal dasar pertimbangan

dalam pengambilan keputusan.

Data  yang  berkualitas  tentu  akan  memengarthi  tin8kat  kualitas  dari

informasi.  Ifomasi terdiri  atas data-data yang telali  dipilih,  dikumpulkan,  dan

diolah agar menjadi sebuah infomasi yang sangat berguna dan belperan dalam

proses pengambilan keputusan oleh suatu organisasi. Infomasi yang berkualitas

tentu  akan  berdampck  pada  pengambilan  keputusan  yang  tepat  yang  akan

langsung memengamhi kelangsungan hidup suatu organisasi.

Romney dan Steinbart (2016:5) menyebutkan bahwa karakterstik kualitas

infomasi adalal sebagal berikut :

a.   Relevan



Mengurangi ketidak pastian,  menin9katakan pengambilan keputusan,

serta menegaskan atau memperbaiki ckspektasi sebelumnya.

b.   Relibale

Bebas  dari  keselahan  atau  bias;  menyajickan  kejadian  atau  aktiva

organisasi secara akunt .

c.   Lengkap

Tidak  menghilang  aspek  pending  dari  suatu  kejadian  atau  aktivitas

yang diukur.

d.   Tepatwaktu

Berikan  pada  waktu  yang  tepat  bagi  pengambilan  keputusan  dan

mengamhil keputusan.

e.   Dapat dipalrmi

Disajikan dalam format yang dapat dimengerti danjelas

f.    Dapat diveifikasi

Dua  orang  yang  independen  dan  belpengetahuan  dibidangnya,  dan

masing-masing menghasilkan infomasi yang sama

9.   Dapat diakses

Tersedia  untuk  pengguna  ketika  mereka  membutuhkan  dan  dalam

format yang dapat digunakan.

Secara  uinum  sistem  infomasi  yang  diimplementasihan  dalam  suatu

organisasi   seharusnya   memudahkan   pemakai   dalam   mengidentifihasi   data,

mengakses data dan menginterpretasikan data (Jumahi,  2005).  Sistem informasi



merupakan  satu  kesatuan  data  olahan  yang terintegrasi  dan  saling  melengkapi

yang menchasilkan output, baik dalam bentuk gambar, suara maupun tulisan.

Sistem informasi adalali sekumpulan komponen pembentuk sistem yang

mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang

bertujuan men9hasilkan suafu infomasi dalam suatu bidang tertentu.  infolmasi

merupakan bagian penting dalam penerapan suatu sistem dalam suatu organisasi.

Dalam   sistem   informasi   diperlukannya   klasifikasi   alur   infomasi,   hal   ini

disebabkan  keanekangaman  kebutuhan  akan  suatu  informasi  oleh  pengguna

infomasi. Kriteria dari sistem infomasi antara lain adalah fleksibe], efektif dan

efisien.  Wiryaningrum (2007)  menyatakan bahwa suatu  organisasi  memerlukan

keberadaan   sistem  infomasi  yang  relevan,  tepat  dan  akurat  sehingga  dapat

digunakan dalam mengambil keputusan.

c.   Sistem informasi akuntansi

Romney  dan  Steinbart  (2016:11)  menyebutkan bahwa  sistem  infomasi

akuntausi  adalah  suatu  sistem  yang  mengunpul,  mencatat,  menyimpan  dan

mengelola data ntuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan.

Sistem  hiomasi  Akuntansi  menurut Krisndaji  (2010:4)  adalah  sebuah

sistem yang memproses  data  dan transaksi  guna menghasilkan infomasi  yang

bemanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.

Sudaryono   dan   Astuti   (2005)   menyatakan   bahwa   istilali   teknologi

informasi yang sekarang ]azin digunakan banyalc orang, sebenamya mempakan

perpaduan  antara teknologi komputer,  komunikasi  dan  otomatisasi kantor yang

telah bercampur menjadi  satu  sehingga  sulit unt`]k  memisalikamya.  Wilkinson
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(2000) menyatakan peranan teknologi informasi bagi akLintan dalam menerapkan

sistem informasi akuntansi, yang meliputi:

1.   Teknologi    informasi    membantu    akuntan    untuk    menyelesaikan

kewajiban mereka dengan lebih cepat, akurat dan kousisten.

2.   Beberapa teknolori infomasi terbaru dapat membantu pengembangan

dan  pendntegrasian  file  akuntansi,  mengevaluasi  pengawasan  intern

dalam SIA dan variasi aplikasi paket 4ogivare.

3.   Jaringan   komputer   menyalurkan     data   dan   jnfomasi,    sehingga

merupakan badan integral dari sistem infomasi akuntansi.

4.   haringan   komputer   tertentu   akan    dikembangkan   sehingga   akan

membantu pemakai dengan variasi irformasi keuangan.

Romney  dan  Steinbat  (2016:11),  sistem  informasi  akuntansi  terbagai

menjadi enam komponen, yaitu:

1.    Orcr#g yang menggunakan sistem;

2.   Prasedav. dan 7.urtrztdsz. yang digunakan untuk mengunpul, memprose

dan menyinpan data;

3.   Pera#g¢c7f lunak yang digunalcan untuk mengelolah data;

4.   Itfrastruktur   teknologi    informasi   "dipnd   ho"quter,   perangkat

periferal,  dan peran8kat jaringan komunikasi  yang digunaltan dalam

SIA;

5.   Pengendalian  interen  da:n pengukuran  keamanan  yam:8 "enyiapern

data SIA;
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2.1.2.   Organizational Theory (Teori Organisasi)

Laegaard  dan  Bindslev  (2006: 10)  menyebutkan  bahwa  teori  organisasi

laliir   dari   peristiwa-peristiwa   yang   tebadi   dalam   dunia   bisnis   dan   teori   ini

mempelajari  bagaimana  kineba  darn  sebuah  organisasi  tersebut  dapat  tercapai.

MCAuley     dkk.     (2007:12)     mendefinisikan     bahwa     organisasi     merupakan

sekumpulan  orang  yang  memiliki  kegiatan  untuk  merencanakan,  mengarahkan,

dan   melaksanakan   langsung  karyawannya  untuk  mencapai   tujuan  yang  telah

direncanakan.

Teori   organisasi   adalah   suatu   teori   yang   mempelajari   kineja   dalam

sebuah  organisasi,  kajiannya  yaitu  mengenai  cara  agar  sebuah  organisasi  dalam

menjalankan    fungsi    dan    menerapkan    visi    dan    m]si    organisasi    tersebut.

Lingkungan  keba  suatu   organisasi   dapat  memenganihi  dan  terpenganin  oleh

orang  di   dalam  organisasi  tersebut.   Teori  organisasi  meliputi  teori   organisasi

klasik, teori organisasi neoklasik, dan teori organisasi modem.

Teori   organisasi   mengalami   perkembangan   zaman   yang   diawali   dari

zaman  teori   organisasi   klasik,  teori   organisasi  neoklasik,  dan  teori  organisasi

modem.  Menunit Laegaard dan Bindslev (2006: 10)   teori klasik atau disebut juga

teori    tradisional    isinya    berupa    konsep    tentang    organisasi    dari    abad    19.

Organisasi   sebagai   suatu   hubungan,   kekuasaan,   tujunn,    peranan,   kegiatan,

komunikasi,  dan faktor  lain  yang teriadi  karena terlibat  keba  sama  antar orang.

Teori  ini mengklasifikasikan tugas manajemen yang terdiri  atas tekn]k, komersil,

dan akuntans[.
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Menurut Laegaard dan Bindslev (2006: 10) teori neoklasik dikenal sebagal

teori hthungan manusiawi.  Teori ini dikembangkan dari teori sebelumnya, yaitu

teori  klasik.   Teori  ini  menekankan  pentingnya  aspek  psikologis   dan  sosial

sebagai individu maupun sebagal bagian kelompok dalam lingkungan kerianya,

Teori ini mendefinisikan organjsasi memiliki tujuan yang sama,  Teori neoklasik

menumt Laegaard dan Bindslev (2006:10) dalam hal pembagian keija diperlukan

hal-hal berikut:

a.   Partisipasi.      Partisipasi      ini     melibatkan     setiap     orang     dalam

proses pengambil an keputusan.

b.   Perluasan  keba.   Perluasan  keria  ini   sebagai  kebalikan   dari   pola

spesialisasi.

c.   Manajemen   bo/fom-2tp.   hhanajemen   ini   memberikan   kesempatan

kepadajunior   atau   karyawan   bawah   untck   bexpartisipasi   dalam

penganbilankeputusanmanajemenpuncak,

Menurut Laegaard dan Bindslev (2006:10) teori modem atau yang biasa

disebut  sebagai  analisa  sistem  pada  organisasi  merupakan  aliran  besar  ketiga

dalam  teori  organisasi  dan  manajemen.  Teori  modem  melihat  bahwa  semua

unsur  organisasi  sebagal   suatu  kesatuan  dan  saling  ketergantungan  yang  di

dalamnya  mengemukakan  bahwa  organisasi  bukanlah   suatu   sistem  tertutup

yang berkaitan dengan  lingkungan  yang  stabjl,  namun mempakari  sistem yang

terbuka.

2.1.3.   Teori hvestasi
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Setiap   orang   dihadapkan  pada   berbagai   pilihan   dalam   menentukan

proporsi  dana  atau  sumber  yang  mereka  miliki  untuk  konsumsi  saat  ini  dan

dimasa  datang.  Kegiatan investasi pada hakekatnya memiliki motif dan tujuan

yang sama yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau laba dalam jumlah tertentu

hvestasi dapat diartikan sebagai berikut :

Menurut Maltalena dan Malinda (2011 : I), hvestasi merupakan bentuuk

penundaan kousumsi nasa  sekarang untuk memperoleh konsumsi  dimasa yang

akan   datang,   dimana   didalamanya  terkandung  unsur   risiko   ketidak  pastian

sehingga  dibutuhkan  kopensasi  atas  penundahan  tersebut.  Tandelilin  (2010:2)

investasi  adalah kominen  atas  sejumlah dana atau  sumber  daya lainnya yang

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di ma§a

mendatang.

Sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan (2007); PSAK Nomor

13:13.1)menyatakanbahwa:

"investasi  adalah  suatu  aktiva  yang  digunakan  perusalan  untuk  pertumbuhan

kekayaan (c!ocref7.o72 a/ i4Jecz/£7ZJ melalui distribusi hasil  investasi  (seperti, bunga

raycr/J7.,  dev7.nde#,  uang sowa), untuk aprsiasi nilal investasi, atau untuk manfaat

lain bagi perusahan yang berinvestasi."

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa investasi

merupakan  suatu  aktiva,  bempa  penundaan  konsumsi  dimasa  sekarang  dalam

jumlah  tertentu  pada  suatu  aset yang  efisien  dan  akan  memberikan tambahan

keuntungan bagi investor. hvestor adalch orang yang melakukan investasi
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Menurut Fahmi dan Hadi (2011:6) Untuk mencapai suatu efektifitas dan

efesien   dalam   keputusan,   maha   diperlukan   ketegasan   akan   tujuan   yang

diharapkan. Tujuan investasi yang hendak dicapal yaltu :

a.   Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut.

b.   Terciptanya profit yang maksimum atau keuntungan yang diharapkan

trof it actual).

c.   Terciptanya kemalmuran bagi para pemegang saham.

d.   Tunit memberikan andil bagi pembangunan bangsa.

Berdasarkan  pemilik  aktiva  finansial   W#a7!cr.c7/  asJetsJ   dalam  rangka

investasi pada sebuah institusi atau perusalian dapat dilakukan dengan dua cara

menunit Jogiyanto (2010:7) yaltu :

1.   hvestasi langsung (D7.recfJ7zvestwzenf/

Investasi langsung dapat dilakukan dengan membeli aktiva keuangan

yang dapat diperiualkan belikan  dipasar uang  (mo#ey 7"arfe/J  pasar

model   (capital   market)   a,fan  pasar   ti]run:an   (Derivative   market).

hvestasi   langsung  juga  dapat   dilakukan  dengan  membeli   aktiva

keuangan yang tidak dapat dipeq.unlakan belikan.  hvestasi  ]angsung

juga  dapat  diartikan  sebagal  suatu  kepemilikan  surat-surat berhatga

secara  langsung  dalam  suatu  instrfusi  atau  perusahan  tertentu  yang

secara  resmi  telali  go  p#Z)/jc  dengan  tujuan  mendapatkan  tingkat

keuntungan berupa devinden dan ccrpj./cr/ grJ.7i.

2.    hvestasi tidak langsung (7.#dJ.recfJ#veLg/"e#£J
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hvestasi  tidak  langsu  teriadi  bilanana  surat-surat  berharga  yang

dimiliki     diperdagangankan     kembali     oleh    perusahan    investasi

/j»tjestw7e7if compr7p!J  yang berfungsi  sebagai perantara.  Pemilikikan

aktiva tidak langsung  dilakukan melalui  lembaga-lembaga keuangan

terdaftar,  yang behindck  sebagai  perantara atau j.#fer7#ec7r.cry.  Dalan

perananya  sebagai  investor  tidck  langsung,  perdagangan  perantara

®ialang) mendapatkan devinden dan cczpr./cr/ grj72 seperti halnya dalam

investasi   langsung,   selain  itu  juga  akan  memperoleh  penerimaan

berupa ccrpj/fl/ grz.# atas basil perdagangan protofolio yang dilakukan

olehperusalianperantaratersebut.

Gambar 2.I.

Investasi langsung dan investasi tidak langsung

hvestasi Langsung

Sumber Gambar : Jogiyanto (2010)

Setiap  melakukan  keputusan  investasi  selalu  memerlukan  proses,  yang

mama proses  tersebut akan memberikan gambaran pada setiap tahap yang akan

ditempuh  oleh  perusaliaan.  Menurut  Fahmi  dan  Hadi  (2009:9)  secara  umum

proses manaj emen investasi meliputi lira langkah yaltu seb agai berikut:
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a.  Menetapkan Sasaran Investasi

Penetapan  sasaran  artinya  melakukan  keputusan  yang  bersifat  fokus

atau menempatkan  target  sasaran  terhadap  yang  akan  diinvestasikan.

Penetapan  sasaran  investasi  sangat  df sesunikan  dengan  apa  yang  akan

ditujukan  pada  investasi  tersebut.  Jika  sasaran  investasi  dalam  bentuk

penyaluran kredit maka berarti investasi tersebut dalam bentuk lembaga

perbankan,  /ecr6'J#g,   dan  sejenisnya  yang  bertugas  untck  menghimpun

dana    dari    masyaral{at    dan    menyalurkarmya    kepada    publik    yang

mengalami kekurangan dana.

b.  Membuat Kebijakan Investasi

Pada  tahap   proses   yang   kedua   ini   menyangkut   dengan   bagaimana

perusahaan  mengelola  dana  yang  berasal  dari  Lqfoc4  bo#d dan  lainnya

yang   kemudian   didistribusikan   ke   tempat-tempat   yang   dibutuhkan.

Perhitungan pendistribusian dana ini  haruslali dilakukan  dengan  prmsip

kehati-hatian karena berbagai resiko akan timbul pada saat dana tersebut

tidal{  marnpu untuk ditank kembah.  Perlu bagi  pihak perusahaan  untuk

menghitung beban pajak yang akan ditanggung nantinya.

c.   Memilih Strategi Portofolio

Im   menyangkut   peranan  yang  alkan   diambil   oleh  pihck  perusahaan,

yaitu   apakali   bersifat   aktif   atau   pasif   saja.   Pada   saat   perusahaan

me[akul{an investasi aktif maka semua kondisi tentang perusahaan akan

dengan  cepat tergambarkan  di  pasar  saham.  Investasi  aktif akan  selalu

mencari   informasi  yang  tersedia  dan  kemudian  selanjutnya  mencari
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kombinasi portofolio yang paling tepat untuk dilaksanakan.  Sedangkan

secara pasif hanya dapat dilihat pada indcks rata-rata saja, atau dengan

kata lain berdasarkan pada reaksi pasar saja tanpa ada sifat atralrdf.

d. Memilih Aset

Pihak perusahaan berusalia memilih asset investasi yang nantinya akan

member tingkat pengembalian yang tertinggi (7»czx:jma/ 7.efow2).  ReJ2"#

disini dilihat sebagai keuntungan yang akan mampu diperoleh.

e.  Mengukur dan Mengevaluasi Kineria

Tahap    ini   merupakan   tahap   reevaluasi    bagi    perusahaan   untuk

melihat kembali   apa  yang  telah  dilakukan  selama  ini   dan  apakah

tindakan  yang telali  dilakukan  selama ini telch mcksimal  atau belum.

Jika belum mcka sebaiknya segera melakulran perbaikan agar kerudan

tidak    teriadi    nantinya.    Bagainanapun    perusahaan   berhaap    akan

memperoleh keuntungan yang bersifat Szt7.s/¢z.72abz./7.fy dan bukan hanya

keuntungan yang diperoleh sesaat saj a (Sfjmz/ho j7ro/}f).

2.1.4.   Kinerja Keuangan

Kineba  keuangan  adalah  suatu  analisis  yang  dilakukan  untuk  melihat

sejauh mama suatu perusahaan telah melaksanckan dengan menggunakan aturan-

aturan pelcksanaan keuangansecara baik dan benar.

Pengertian  kineda  menurut  hdra  Bastian  (2006:274)  adalah  gambaran

pencapalan   pelaksanaan/program/kebijaksanaan   dalam   mewujudkan   sasaran,

tujuan, nisi dan visi suatu organisasi.
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Menurut rmam Fahmi  (2011:2)  kineq.a keuangan adalab  suatu analisis

yang dilakukan untuk melihat sejauh nana suatu perusahaan telall melaksanakan

dengan  menggunakan  aturan  -  aturan  pelaksanaan  keuangan  secara  balk  dan

benar.

Kineria perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat - alat analisis keuangan,  sehingga

dapat  diketahui  mengenai  balk buruknya  keadaan  keuangan  suatu  perusahaan

yang mencerminkan prestasi kelja dalam periode tertentu.

Penilaian   kineba   keuangan   merupakan   salah   satu   cara  yang   dapat

dilakukan  oleh pihalc manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap

para penyandang dana dan juga untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.

Kine¢a  keuangan  merupakan  yang  paling  penting  dalam  dunia  bisnis,

kineria   ini   berhubungan   dengan   kondisis   keuanagn   dan   tingkat   kekayaan

organisasi itu sendiri. Keniep.a keunngan diukur dari segi ROA (Ref2ir77 0# i4,sef/

drLRI0rB (Rutern On Equity).

Re/"r# on crss'e/ adalah kunci untuk memberikan informasi yang berguna

mengenai   tingkat   hutang   dalam   struktur   asset   yang   harus   diperhatikan

pengaruhnya dalam meningkatkan kineja keuangan Qdiller dkk., 2001). Rasio

ini  adalah   rasio   keuntungan   bersih   setelah   pajak   terhadap    jumlah    asset

secara keseluruhan.  Apahila rasio ini tingri berari menunjukkan adanya efisiensi

yang dilakukan oleh pihak manajamen.  Refzi7?2  o# asisef mengukur kemampuan

perusahan dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba.
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Jzef2{r72 ow eg~jty adalah kunci untuk memberikan infomasi yang berguna

mengenai   tingkat   hutang   dalam   struktur   modal   yang   harus   diperhatikan

pengaruhoya dalam meningkatkan kineria keuangan oleh manajer puncak Qdiller

dkk.,  2001).  Retrr77  o72  egzt7ty  merupakan  rasio  untuk  mengukur  laba  bersin

setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ihi menunjukkan efisiensi penggunaan

modal  sendiri.  Semaldn  tinggi  rasio  ini,  semakin  baik  Artinya posisi  pemilik

orgahisasi  semakin  kunt,
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2.3. Hipotesis

Berdasarkan  latar  belakang  dan  masalal  pokok  yang  telah  dikemukakan

sebelumnya,  mcka  penuls  menetapkan  hipotesis  penelitian  `Diduga  bchwa

terdapat pengaruh antara sistem infomasi akuntansi terhadap kineb a keunngan".



BABm

RET0I)E PENELITIAN

3.1.  Tempat dan Wakfu Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  pada  PT.  BPR  Mandiri  Sulsel  Mckassar,  Jalan

Petarani. Walchi yang digunckan untuk penelitian ini adalah dun Bulan.

3.2.  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan obj ek penelitian. Populasi dalam penelitian

ini adalah Pada PT. BPR h4indiri Sulsel Mal[assar. Penelitian ihi karena mereka

merupakan  organisasi  yang  sudali  Go-Pztz)/z'c  dan menerapkan  sistem  informasi

akuntansi  dalam  aktivitas  operasional  organisasi  mereka.  Teknik  pengambilan

sampel   yang  digunakan   adalch  rt772dor  Sa777p/z.ng  dengan  menyebar   seluruh

kuesioner kepada PT. BPR Mandiri Sulsel Mal{assar

3.3.   Jenis dan sumber Data

3.3.1  Jenis Data

I.    Data  dalam  penelitian  ini  adalah  data  subyek  yaltu  bempa  opini,

pengalaman,  sikap atau karakteristik  dari seseorang atan sekelompok

orang yang menj adi subyek penelitian (responden).

2.    Data    kuantitatif    yaitu    data    yang    berupa    laporan    keuangan

perusahaan,seperti neraca dan laporan laba tugi perusahaan tiga tahun.

3.3.2 Sumber data

Dalam penelitian ini adalah data primer yaitu respon tertulis dari organisasi

PT.  BPR Mandiri  Sulsel Malcassar.  melalui kuesioner yang  disebarkan kepada

22
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karyawan.  Data  kuantitatif yang  berupa  laporan  keuangan  pemsahaan  per

tiga tahun.

3.4.   Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai teknik

pengumpulan data.  Kuesioner merupakan daftar pemyataan atau pertanyaan yang

disusun  secara  logis  yang  berhubungan  dengan  masalah  penelitian  dan  disebar

serta  diberikan  kepada  setiap  responden  yang  menunjukkan  bahwa  kuesioner

tersebut  menyediakan  altematif jawaban-jawaban  yang  dapat  dipilih  responden

sebagai  jawaban   yang   dapat   mewakili   keadaan   yang   sebenarnya.   Kuesioner

penelitian  yang  disebarkan  seluruh  sampel  kepada  karyawan.  Dengan  demikian,

diharapkan  bahwa  data  yang  dikumpulkan  dan  kuesioner  tersebut  dapat  diolah

dan diuj i untuk membuktikan relevansi dari hipotesis yang telah disusun.

3.5.   Variabel Penelitian

Penelitian   ini   menggunakan   satu  variabel   bebas   yaitu   sistem   jnformasi

akuntansi  (Xi)  dan  satu  variabel  terikat  yaitu  keefektifitasan  kineba  Keuangan

(Y).

3.6.    Instrumen penelitian

Penelitian  menggunakan  kuesioner  yang  menilai  konsep  dalam  penelitian

dengan   mengukur   jawaban   responden   melalui   pemberian   skor   yang   telah

ditentukan dalam bentuk skala Likert poin 5, mulai dari  sangat setuju yang akan

diben poin 5, setuju yang akan diberi poin 4, netral yang akan diberi poin 3, tidak

setuju yang akan diberi poin 2, dan sangat tidak setuju yang akan diberi poin  1.
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3.7.    Anilisis Data

Untuk   mengolah   data   yang  telah   dikumpulkan   dari   hasil   penelitian,

penelitian ihi akan menggunakan analisis data sebagai berikut:

a.    Analisis   deskriptif  yaitu  suafu   analisis   yang  menggambarkan  dan

menguraikan  mengenal  sistem  infomasj  akuntansi  terhadap  kineba

orgahisasi   melalui    kuesioner   yang   disebarkan   kepada   sejumlah

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

b.   Analisis  regresi  limier  sederhana  adalali hubungan  secara  linear  antara  safu

variabel  independen 0[)  dengan variabel  dependen  (Y).  Analisis  ini untuk

mengetahui   aTah  hubungan   antara  variabel   independen   dengan  variabel

dependen  apakah  po§itif  atau  negatif  dan  untuk  memprediksi  nilai  dari

variabel dependen apabila rilal variabel independen mengalami kenaikan atau

penurunan.. Data yang digunckan hiasanya berskala interval atau rasio.

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:

Y' - a + bx

Keterangan:

Y' = Valabel dependen (hilai yang diprediksikan)

X   = Variabel independen

a   =Konstanta (nilai Y' apabilax= 0)

b    = Koefisien regresi (hilai peningkatan ataupun penurunan)

c.    Uji Reliabilitas adalah nilal reliabilhas dengan menggunakan c7`ondczcha/pta

yang menunjukkan tingkat korelasi hubungan antar butir-butir kuesioner yang

biasanya  dapat  diterima jika lebih  besar dari  0,6  (Ghozali,  2006).  Semakin
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tinggi  alpha, menunjukkan skala item pengukuran yang digunakan semaldn

baik.

d.    Uji Vanditas di sini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mama variabel yang

digunckan  I)enar-benar  mengukur  apa  yang  seharusnya  diukur.  Pengrjian

validitas  ini   dilakukan  dengan  menggunakan  peczrrsion   co77`e/crrjow  prodacr

mome#f yaitu dengan cara menghitung korelasi antar skor masing-masing butir

pertanyaan dengan total skor disebutkan oleh Ghozali (2001).

e.     Uji Asumsi Klasik.  Sebelum data diproses lebih lanjut pada analisis regresi

berganda, terlebih daliulu dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut :

1.  Uji Normalitas.

Pengrjian   ihi   dimaksudkan   untuk   mengetahul   data   yang   digunakan

berdistribusi  normal  atau tidak.  Salah  satu  cara melihat normalitas  yaitu

dengan  A/.S/ogrczw,   yang  membandingkan  antara  data  observasi  dengan

distribusi  yang mendekati  distribusi normal. Ivormcr/ probabj./i.fy p/of akan

menunjukkan distribusi nomal yang membentuk satu garis lunrs diagonal

dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal.  Jika distribusi

data adalah nomal, mcka garis yang menggambarkan data akan mengivcuti

garis diagonalnya.

f.    Uji  IHpotesis.  Pengujian  ini  bertujuan  untuk  melihat  tingkat  sigrifikansi

penganin variabel yang ada. Pengrjjan hipotesis ini meliputi uji sinultan (uji

F)  dan  uji  parsial  (uji  t).  Uji  F  digunakan  untuk  menunjukkan  variabel

independen  yang  dimasukkan  dalam  model  ini  memiliki  pengaruh  secara

bersamaan terhadap variabel dependen atau tidak. Uji t disebut juga sebagai
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uji sigrifikansi individual. PengLu.ian ini dilakukan dengan cara memberikan

pehilaian terhadap setiap variabel bebas.

3.8.   Definisis o|)erasional

a.     Sistem adalab seran8kaian dua atau lebih komponen yang sering terkait

dan berinteraksi untuk mencapai tujuan.

b.     Sistem  informasi   adalali   sekumpulan  komponen  pembentuk  sistem

yang    mempunyal    keterkaltan    antara     satu    komponen    dengan

komponen laimya yang bertujuan menchasilkan suatu infomasi dalam

suatu bidang tertentu

c.     Sistem  informasi  akuntansi  adalch  suatu  sistem  yang  mengunpul,

mencatat, menyinpan dan mengelola data ntuk menghasilkan infomasi

bagi pengambil keputusan.

d.    Teori   organisasi   adalah   sekumpulan orang yang inemiliki kegjatan

untuk   merencanakan,    mengarahkan,    dan   melaksanakan   langsung

karyawannya untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

e.    hvestasi   adalah  komitmen  atas   sejumlah  dana  atau  sumber  daya

lainnya  yang  dilakukan  pada  saat  ini,  dengan  tujuan  memperolch

sej umlali keuntungan di nasa mendatang.

f.     Kineria keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauh     nana     suatu     perusahaan     telah     melalcsanakan     dengan

menggunakan   aturan-aturan   pelaksanaan   keuangansecara   balk   dan

benar.



BAB IV

HASHj DAN pEnmAHASAN

4.1      Gambaran umum perusahaan

4.1.1      Sejarah singhat perusahaan

Di dalam era otonomi daerah pada nasa saat ini kehadiran lembaga keuangan

lokal  yang  dekat  dengan  masyarakat  al[an  sangat  besar  manfaatnya  bagi

perkembangan ekonomi khususnya untuk mendorong dinamika sektor rill di

suatu wilayah kecamatan, kabupaten, maupun kota.

Dalam   peretemuan   dialog   pemerintah,   Perbankan   dan   pelaku   usaha

sekawasan Timur indonesia pada tanggal 8-10  September 2012 di Mckassar

menghasilkan  suatu  runusan  pada  komisi  H  bidang  infrastruktur  yang

berisikan  pendngnya peningkatan infrastm]rfur pendukung usaha kecil  dan

menengah dengan cara memperluas jaringan kantor bank terutana BPR.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Sulawesi Mandiri didirikan dengan alcta tanggal

03  April  2003  (tiga April  dua ribu tiga)  nomor  9,  dibuat  dihadapan  SRI

IIARTINI WIDJAJA, Sa]jana Hulc`m dan telali memperoleh persetujuan dari

Menteri  Kehakiman  Dan Hck Asasi  Manusia Republik indonesia melalui

Surat Keputusannya tertanggal  04 - 09 - 2003  (empat September dua ribu

tiga) Nomor  :  C-20978 HT.01.01.TH.2003  tentang PENGESAIIAN AKTA

PENDRIAN PERSEROAN TERBATAS nmITERI KEHAKMAN DAN

IIAK ASASI MANUSIA REPUBLuK INDONESIA dan telah diununrfu

dalam Berita Negara Republik  hdonesia tertanggal  31  -  10  -2003  (tiga

puluh satu oktober dua ribu tiga) Nomor 87. Pada tahun 2009 BPR Sulawesi

27
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Mandiri  yang  sebelumnya  dimiliki  oleh  PT  Sinar  Galesong  Pratama  di

akuisisi olch pemilik/pemegang salam sekarang dengan akta akuisisi - PT.

BPR Mindiri  Sulawesi No.04 Tanggal 03 Agustus 2009  dibunt di hadapan

Notaris Hajjah Farida Said, SH, MKn.

Melalui kemampuannya membiayai serta membangun j aringan nasabah kecil

dan mikro menyebabkan BPR relatif lentur dibandin8kan bank umum pada

nasa perbaikan ekonomi di Indonesia sehingga terlalu mengalami guncangan

selfa tidak banyak mengalami efek dari posisi negatif spread oleh karenanya

keseluruhanBPRseitalangsungtidakmemberathankeuanganNegara

4.1.2        Visi dan rmsi

4.1.1        Visi perusahaan

`Menciptakan lembaga keuangan mikyo yang kuat, sehat, dan berdaya guna

bach masyarakat terutama pengusalia mikro dan kecil".

4.1.2       Misi perusahaan

a.    Sebagai lembaga perantara keuangan yang profesional dan menjunjung

tingst integritas,  serta "prudent" sesuai dengan ketentuan eksterial dan

internal BPR Sulawesi Mandiri.

b.    Menjadikan BPR Sulawesi Mandiri sebagal salali satu altematif terbaik

bagi nasabali deposan maupun debitur.

C.    Melayani  masyarakat  bexpenghasilan  rendah  yang  sulit  mendapatkan

al(ses ke bank umum, dengan menggunakan sistem serta, prosedur Bank

yang sederhana.

d.    Memberikan manfaat yang optimal bagi semua stakeholder.



4.1.3     Struktur organisasi

Gambar 4.1   Struktur 0 rganisasi
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4.1.4 Deskripsi Jabatan

Deskfipsi  tugas  dan  tanggung jawab  PT  BPR  Sulawesi  Mandiri  adalah

sebagai berikut :

1.    Dewan Komisaris

Adapun  tugas  dan  tanggung jawab  dewan  komisaris  dalam  perusahaan

adalah sebagai berikut :

a.    Dewan  komisaris  melakukan  pengawasan   ata  kebijakan  direksi  dalam

perseroan serta memberikan nasehat kepada Direksi

b.    Dewan komisaris berhak memeriksa dan mengetahui tindakan Direksi.

c.    Dewan komisans berhak meminta penjelasan terkait dengan pelaksanaan

operas ional perusahaan.

d.    Dewan  komisaris  berhak  memberhentikan  sementara  seorang  atau  lebih

anggota  direksi  yang  tindakannya  bertentangan  dengan  anggaran  dasar

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e.    Apabila  seluruh  anggota  direksi  diberhentikan  dan  sementara  perseroan

tidak   mempunyai   seseorang   anggota   direksi,   maka   untuk   sementara

dewan komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan sementara kepada

salah seorang anggota Dewan Komisaris.

2.   Direktur utama

Adapun  tugas   dan   tanggung  jawab   direktur  utama   dalam   perusahaan

adalah sebagai berikut .

a.    Bertanggung]awab  atas kelancaran operasional perusahaan  sesuai  dengan

rencana  kerja  tahunan  yang  disesuaikan  direksi   dan  diketahui   dewan
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komisaris.

b.   Bertangggungjawab  terbadap  pemasaran  produlb  pengolalian  keuangan

dalam hal penchimpunan dan pelepasan dana.

c.   Berwenang   menandatangani   Cek   dan  Bilyet   Giro,   Bilyet  Deposito,

peljanjian  kredit  dengan  pihak  kedga   a3ank  Kreditur)   berdasarkan

ketetapan dewan komisaris.

d.   Berwenang  melakukan  survey  calon  Debitur  dan  memutuskan  kredit

sesual wewenang komite kredit yang ditetapkan dewan komjsaris.

e.   Berwenang menandatangani perjanjian kredit debitur dengan berdasarkan

pada keputusan persetuj uar dari komite kedit.

3.   ApuTeam

Adapun tugas dan tanggung jawab Apu Team dalam peruschaan adalah

sebagai berikut :

a.   Memantau adanya sistem yang mendukung program APu dan PPT

b.   Melakukan koordinasi  dan pemantauan terhadap pelaksanaan kebijckan

program  APU  dan  PPT  dengan  unit  keria  terkait  yang  berhubungan

dengan nasabal.

c.   Menerima laporan transaksi keuangan yang bexpotensi mencurigakan dari

unit keg.a yang terkalt yang berhubungan dengan nasat)in dan melukakan

analisis terhadap laporan tersebut.

d.   Menyusun transaksi  laporan keungan yang mencurigakan  dan. Iaporan

laimya.

e.   Melakukan tugas-tugas lairmya yang terkalt dengan fungsi kepatuhan.
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4.   SKAI ( Satuan Kerja Audit htern)

Adapun tugas dan tanggungjawab SKAI (satuan keria audit intern) dalam

perusahaan adalali sebagal berikut :

a.   Membantu tugas direktur utama dan dewan komisaris dalam melakukan

pengawasan operasional BPR

b.   Membuat   perencanaan   audit   intern,   palaksanaan   audit   intern,   dan

pemantauan hasil audit intern.

c.   Membunt    analisis    dan    penilaian    dibidang    keuangan,    akuntansi,

operassional,  dan kegiatan  lain  dengan  cara  pemeriksaan  langsung  dan

analjsis dokunen.

d.   Mengidentifikasi     segala     kemun8kinan     untuk     memperbalki     dan

menin8katkan efisiensi dan penggunaan sumber daya dan dana.

e.   Memberikan   saran   perbalkan   dan   informasi   yang   objektif  tentang

kegiatan yang diperiksa pada semun tingkatan manaj emen.

f.    Melaporkan hasil  audit  kepada Direktur Utama  dan Dewan Komisaris

dengantembusankepadaDirelrfurKepatuhan.

9.   Membunt laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit (Surat edaran

OJK No. 7/SEOJK.03/ 2016) dan disampaikan kepada OJK setiap akhir

tahun, paling lambat tanggal  31 Januari tahun berikutnya.

h.   Membunt laporan khusus yang ditandatangani oleh Direktur Utana dan

Komisaris utama untuk disampalkan kepada OJK apabila terdapat temuan

yang diperkiralcan  dapat mengganggu kelangsungan usaha BPR.

i.    Melakukan  audit  pada  kas,  persedian  barang  (AIK,  Rumah  tangga
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Kantor,  Barang  Cetakan),  persediaan  materai,  rekening-rekening  GL,

dokumen-dokmen   penSkat   kredit,   dokumen-dokumen  tabungan   dan

deposito beljangka.

j.    Melakukan audit atas inventaris kantor.

5.   Direktur

Adapun  tugas  dan  tanggung jawab  direktur  dalam  pemsahaan  adalah

sebagai berikut :

a.   Bertanggunalawab  atas  operasional  perusahaan  sesuai  dengan  rencana

kerja tahunan yang disusun direksi dan diketahui dewan komisaris.

b.   Mengkoordinasikan  kebaan  Account  Officer  dan  Collector  sehari-hari

dengan memberikan pengarahan keri a agar produktivitas mehingkat.

c.   Berwenang melakukan survey calon Debitur dan memeriksa kebenaran

proposal   kredit   serta   memutuskan   kredit   sesuai   wewenang   yang

ditetapkan dewan komisaris.

d.   Melakukan perekrutan SDM dan mengembangan kualitas keria karyawan

bersama Direktur Utama.

e.   Berwenang memeriksa kebenaran transaksi  kredit harian  dan dokumen

pemberian kredit.

6.   Manajer o|)erasioml

Adapun tugas dan tanggung jawab manajer operasional dalam perusahaan

adalah sebagai berikut :

a.   Melakukan persetujuan sistem ARB untuk trausaksi Back Office, Teller,

dan Costumer Service.
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b.   Melakukan dual control bersama dengan kepala t)agian operasional untuk

pengecekan voucher.

c.   Memeriksa slip dan voucher transaksi dari teller.

d.   Bertugas sebagai alternate head teller pada saat head teller berhalangan.

e.   Bersama dengan kepala bagian operasional melakukan koordinasi untuk

pengaturan tugas staf Back Office dan Teller.

f.    Alternate pemegang kunci Khasanah dan brankas

9.   Mengivtung uang awal hari dan akhir hari di teller.

h.   Membuat laporan NIM.

i.    Melakukan persetujuan transfer dana antar bank

j.    Mermghubunct    bank-bank   untuk    mendapatkan    informasi    identitas

pengivm dana ke rekening bank dari BPR.

7.   Kabag operasional

Adapun tugas  dan tanggung jawab kabag operasional dalam perusahaan

adalah sebagai berikut :

a.   Memeriksa hasil tran§aksi harian Back office dan Teller.

b.   Persetujunn  transaksi   pada   sistem  ARB   untuk  Back  Office,   Teller,

Costumer Service, Credit Administration dan Legal

c.   Pemegang kunof khasanch dan kunci brankas

d.   Melakukan  persetujuan  atas  lapolan  bulanan  dan  laporan  publikasi  81

yang dibunt oleh staf

e.   Membuat laporan rencana keria tahunan a`KT) ke OJK

f.    Membuat laporan pelaksanaan rencana keja tahunan a.aporan Dekom)
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9.   Membuat laporan pengaduan nasabah ( triwulan)

h.   Menghitung premi I.PS, membuat ]aporan simpanan dan laporan triwulan

ke LPS

i.    Memeriksa E-SPT pajak yang dibunt Back Office 03ulanan/ma§a, final,

tahunan)

j.    Membuat budged untuk internal peruschaan (tahunan)

8.   Back ooffi:filce

Adapun tugas dan tanggung jawab Bcrck OLgrcG dalam perusahaan adalah

sebagal berikut :

a.   Menginformasikan transfer masuk dari nasabah kepada Costumer Service

danbagianmarketing.

b.   Memproses  jumal   transaksi   penempatan   deposito   bebangka   setelch

menerina berkas dari costumer service

c.   Mencetak    bilyet    deposito    dan    menyerahkan    bilyet    yang    sudah

ditandatangani direktur utama atau direktur kepada costumer service.

d.   Mengarsip aplikasi deposito beriancka dan lembar kuning bilyet deposito.

e.   Memproses pencairan deposito setelah menerima bilyet asli dan instruksi

pencairan deposito dari costumer service dan voucher likuidasi pokok dan

bunga deposito dari teller (untuk proses tunai dilakukan di batian teller)

f,    Mengarsip instruksi pencairan deposito dan bilyet asli deposito beljan9ka

yang cair.

9.   Membuat voucher umum untuk pembayaran melalui teller

h.   Menyinpan  blanko  bilyet  deposito  dan  mencatat  penggunaan  blanko
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bilyet deposito

i.    Melakukan transfer untuk keperluan BPR Sulawesi Mandiri dan nasabah

ke bank-back yang dituju.

j.    Melakukan proses jumal  berbagai macan transaksi  pada ARE  dengan

media voucher.

9.   Kas /Tabungan

TELLER :

Adapun  tugas  dan  tanggung  jawab  teller  dalam  perusahaan  adalali

sebagai berikut :

a.   Menerina dan meproses setoran tunai dari nasabah

b.   Melayani  penarikan  tunai  nasabah  setelah  melakulcan verifikasi  tanda

tangan

c.   Menyortir uang tunal hasil setoran nasabah dan dari bank

d.   Melayani pencairan tunai deposito beriangka nasabali

e.   Melayani penarikan dana untuk kebutuhan intern BPR

f.    Menatnput transaksi kedalam sistem ARB

9.   Mencetak  voucher  debet  likuidasi   untuk   pencairan  pokok   deposito

beri an8ka dan pembayaran bunga deposito.

h.   Memproses  voucher  umum  dari  back  office  untuk  berbagal  macam

pembayarantunai.

i.    Menyetor  kelebinan  dana  operasional  teller  kepada  head  teller  untuk

disetor ke bank tertentu.

j.    Melakukan pemintaan uang tunal kepada head teller apabila kekurangan
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dana operasional teller.

READ TELLER

A Adapun tugas dan tanggung jawab Head teller dalam perusahaan adalah

sebagal berikut :

a.   Membuka dan menutup brankas, mengambil uang serta menyinpan uang

dalam brankas.

b.   Mencatat rincian uang dalam khasanah dan posisi kas.

c.   Menyiapkan uang tunal yang dibutuhkan oleh teller pada awal hari.

d.   Menerima setoran uang tunai dari teller untuk disinpan dalan brankas.

e.   Melakukan persetujuan pada sistem ARE  untuk permintaan uang tunai

dan setoran uang tunai dari Teller.

f.    Menyetujui  penerimaan  setoran  tunai  yang  melebihi  linit  Teller  dan

Menyetuj ui penarikan tonal yang melebihi limit teller.

9.   Melakukan penjemputan uang tunai,  mengelola fimet ser[a melakukan

penukaran uang kecil dibank indonesia.

h.   Melakukan  penarikan  uang  tunal   di  bank  tertentu  untuk  kebutuhan

operasional kas teller.

i.    Menyetor kelebihan uang tunai diatas limit brankas dalam khasanah ke

bck tertentu.

j.    Mebuat  laporan  cash  in  save  (CIS)  dan  cash  in  transit  (CIT)  untuk

asuransi Dayin Mtra.

10.  Custumer Service

Adapun tugas  dan tanggung jawab  Custumer  service  dalam  perusahaan
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adalch sebagai berikut :

a.   Memberikan informasi mengenai produk BPR

b.   Khusus untuk maslah kredit, customer service hanya menjelaskan sekilas

kemudian mengarahkan nasabah kebagian inarketing.

c.   Memproses pembukaan dan pentupan rekening tabungan, deposito.

d.   Memastikan kelen9hapan pengisian aplikasi pembukan rekening tabungan

atau deposito.

e.   Memperhatikan   kecocokan   data   pada   aplikasi   pembukaan   rekening

dengan KTP, Sn4 atau paspor nasabal.

f.    Menerima  bilyet  deposito  asli  Back  Office  untuk  diserahkan  kepada

nasabah.

9.   Membantu nasabch melakukan pengisian slip setoran dan slip penarikan.

h.   Melakukan  perubalan   suku  bunga  deposito   secara  sistem  jika  ada

perubalian dan I,PS

i.    Mencetck konfirmasi deposito yang clan dikirim kenasabal pada alchir

bulan

j.    Mengecek email yang masuk dan me]akukan follow up.

11. mbag Kredit

Adapun tugas dan tanggung jawab kabag kredit dalam perusalraan adalah

sebagai berikut :

a.   Monitoring pelunasan kredit bemasalah yang ditangani kolektor

b.   Mengelunrkan SP 1, SP 2, SP 3, Somasi, dan surat tugas.

c.   Melakukan penyemprotan agunan dan penarikan agunan.
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d.   Menyiapkan berkas yang diperlukan untuk proses lelang agunan.

e.   Melakukan cksekusi halt tanggungan melalui lelang.

f.    Melakukan proses AYDA (hapus buku)

9.   Melakukan penjualan agunan untuk penyelesalan kewajiban debitur.

h.   Mengatur proses eksekusi pengosongan agunan basil lelang.

i.    Melakukan tugas  lain yang akan  ditentukan oleh direksi  sesuai  dengan

bidangnya.

12. Credit Administration & Legal Departemen (CLD)

Adapun   tugas   dan   tanggung  jawab   credit   administration   &   legal

departemen (CLD) dalam perusahaan adalah sebagai berikut :

a.   Melakukan pengecekan  sertifikat tanah  agunan pada badan pertanahan

nasional.

b.   Melakukan apraisal agunan dan membuat laporan penilaian agunan.

c.   Melakukan  pemblokiran  BPKB  kendaraan  kepolda  atau  pemblokiran

deposito ke bank lain.

d.   Menyiapkan pejanjian kredit dan melakulran akad kredit.

e.   Melakukan koordinasj  dengan bagian marketing dan notaris untuk akad

kredit.

f.    Mencocokan  data debitur a[TP/ckte, NPWP, NUK, pehilalan jaminan)

dengan data yang ada pada formulir persetuj uar pembukaan kredit.

9.   Melakckan input pembukaan rekering pinjaman dan meminta persetujuan

dari kepala bagian CLD, Direktur, atau dircktur utama pada sistem ARE

h.   Melakukan penginputan datajaninan pada sistem ARE.
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i.    Memproses pelunasan pinjaman pada sistem ARB.

j.    Melakukan rectstrasi agunan untuk pjnjaman yang lunas, melakul(an 81

checking,  melakukan  pelaporan  sistem  informasi  debitur  (SD)  kepada

OJK

13. Kabag Marketing

Adrpun tugas  dan tanggung jawab Kabag Marketing dalam perusalaan

adalah sebagai berikut :

a.   Mengaktiflcan status pemakai semua AO pada sistem ARB

b.   Memantau aktivitas rekening nasabali menunggak dan nasabah para AO

padaARB

c.   Menelpon nasabali untuk menaSh kewajiban angsuran baik yang jatuh

tempomaupunyangmendekatijatuhtempo.

d.   Melakukan prospek nasabah perorangan dan peruschaan.

e.   Menawarkan  kredit,  tabungan,  deposito  secara  on  the  spot  (  3  kali

sebulan)

f.    Menerima berkas pemohonan kredit dari calon debitur

9.   Melakukan proses berkas kredit (fotokopi berkas, memeriksa kelayakan

berkas, 81 checking,  survey jandnan, survei usaha, diskusi lisan dengan

komite kredit ).

h.   Memantau  usaha  debitur,  mengantar  surat  peringatan  kepada  debitur,

melakckan kunjungan penagivan ke nasabah

i.    Menyiapkan bukti pembayaran pinjaman dan tanda terimajaulnan.

j.    Menerima dan memproses nota usulan kredit sesual batas wewenag kredit
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dari komite kredit.

14.Accountoiffi:filcer

Adapun  tugas  dan  tanggung jawab  ,4ccozi77f  o#cer  dalam  perusahaan

adalah sebagai berikut :

a.   Mengikuti perkembangan perekonondan dan perbankan di daerah.

b.   Mengumpulkan   informasi  mengenal   usaha  para  nasabah   dan  calon

nasabah.

c.   Menjelaskan kepada nasabah tentang prodck-prodck yang  ada  di  BPR

seperti tabungan, deposito, dan kredit.

d.   Mempelajari   peraturan-peraturan  Bank   hdonesia   yang   berhubungan

dengan kegiatan pemasaran baik funding maupun lending.

e.   Melckukan prospecting untuk penempatan dana dan penyaluran dana.

f.    Memelihara hubungan balk dengan nasabah atau instansi.

9,   Pengumpulan   berkas   pemohonan   kredit   (surat   pemohonan,   KIP,

NPWP, surat nikah, izin usalia, fotokopi sertifikat tanah, BPKB, dll).

h.   Melakukan survei ketempat usaha calon debitur.

i.    Melakukan analjsis untuk pengajuan pemohonan kredit.

j.    Memberikan  informasi  kebaedan  Credit Administration  &  Legal  untuk

survei dan penilaian agunan kredit.

k.   Menchubungi  notaris  untuk basil  pengecekan sertifikat tanah  di Badan

Pertahanan Nasional.

I.    PemohonanBI checking kepada OLD.

in.  Diskusikan proposal kredit dengan komite kredit.
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15.  Petugas Keamanan  rIecwH.4!J

Adapun  tuga;  dan  tanggung jawab  petugas  keamanan  (secztr7.O!J  dalan

perusahaan adalah sebagai berikut :

a.   Melakukan tugas pengamanan dinar dan di dalan kantor BPR.

b.   Mengatur kendaraan yang akan masuk atan keluar dari lokasi BPR.

c.   Menerima kunci pintu kantor dari pemegang kunci untuk membuka dan

menutup pintu kantor.

d.   Mengawal Head TellerITeller saat melakukan penarikan atau penyetoran

uang tunal dari dan ke bank lain.

e.   Menjalankan geuset pada saat listrik dari pI,N padam

f.    Memeljhara genset agar selalu dalan kondisi siap pakal.

9.   Menjaga dan memastikan alat pemadam api dalam kondisi balk.

h.   Membukakan pjntu untuk nasabal atau tamu yang datang kekantor BPR

sambil memberi sapaan yang sopan.

i.    Menerina tamu yang akan bertemu dengan Direksi atau karyawan BPR.

j.    Melakukan tugas laln yang akan ditentukan oleh Direksi sesuai dengan

bidangnya.

16.PetugasKebersihan/OJ7jJ}ceBoj!J

Adapun tugas dan tanggung jawab petugas kebersihan /o#ce 6o)!/ dalam

perusahaan adalah sebagai berikut :

a.   Melakukan tugas kebersihan balk didalam maupun di luar kantor BPR.

b.   Membantu untuk fotokopi dokumen nasabah dan lain-lain yang diminta

olehstaffdanpimpinanBPR.



4.2

43

c.   Mengambil rekening koran bank atau buldi bank lainnya ( berdasarkan

suratkuasayangdibuat)daribank-bankdimanaBPRmembukarekening.

d.   Membantu  menyediakan  air  minum  untuk  semua  karyawan,  mencuci

piringdanperalatanmakanlainnya.

e.   Melakukan tugas lain yang akan ditentukan oleh Direksi sesuai dengan

bidangnya.

Deskripsi Data Penelitian

Pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  diperoleh  dengan  menyebarkan

kuesioner di PT BPR  Sulawesi Mandiri.  Responden dalam penelitian ini  yaitu

pegawai/staff   yang    bejumlch    24    orang.    Proses    pendistribusian    hingga

pengumpulan data dilakukan kurang lebih 1 minggu yaitu 17 -22 Jini 2017.

Dari 24 kuesioner yang disebar, terdapat 1 kuesioner yang tidak kembali dan 23

yang diterima kembali.

Tabel 4.1 Distribusi dan Pengambi]an Kuesionel.

Keterangan                                    Jumlah               Persentase

Kuesioner yang di sebar

Kuesioner yang tidak kembali

Kuesioner yang kembali

Kuesioner yang dapat diolah

24

1

23.

23

100%

4,1%

9 5 0/0

95%

Sumber             : Hasil pengolalan Data Kuesioner, 2017

Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini dikelompokkan

berdasarkan jenis  kelamin dan usia  .  berikut ini  disajikan data mengenai jeris

kelamin dan usia responden.
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Gambar 4.1 Karakteristik Berdasarkan Gender

GENDER

11
Sumber : Data diolah dari Kuesioner,2017

Gambar dlatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian im sebagian besar

berjenis   kelamin   laki-lakj    11    orang   47.8   0/o   dan   jenis   kelamin   perempuan

sebamyak  12 orang 52.2 °/o.

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber : Data diolah dari Kuesjoner,2017

Gambar diatas menunjukkan  responden  dalam  penelitian  ini  sebagian  besar <  30

tahun sebanyak  14  orang (60.9  %), usia 30  s/d 40 Tahun   sebanyak 9  orang (39,1

%)
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4.3        AnaLisis Data

4.3.1       UjivaliditasData

Validitas   menipakan  ketetapan  atau  kecermatan   suatu  instrumen  dalam

mengukur  apa  yang  ingin  di  ukur.  Suntu  instrunen  di  katakan  Valid  ketika

instrumen   tersebut   mengukur   apa   yang   sehamsnya   diukur.   Penelitian   ini

menggunakan instrunen Corrected Item-Total yaitu dengan menghitung korelasi

antar  butir  instrunen  dengan  skor  total.  Analisis  ini  di  lakukan  dengan  cara

mengorelasikan  masing-masing  skor item  dengan  skor total.  Skor total  adalah

penjumlahan   dari   keseluruhan  item.   Item-item   pertanyaan  yang   berkolerasi

signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan

dukungan  dalam  mengungkap  apa yang  indn  diungkapkan  apa  yang  inctn  di

ungkapkan, Penelitian ini menggunckan alat analjsis bempa SPSS 24 (Statistical

Package For  Sosial  Science  24).  Adapun hasil uji validitas  masing-masing data

dalam penelitian in dapat di hihat pada tabel berikut:

1.    Kineria Keuangan pT.Sulawesi Mandiri Mckassar (Y)

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas

No       Item     Correctedltem-Total             RTabel           Keterangan

Corelation

1.P1

2.P2

0,433                valid

0,43 3                valid

0,43 3                valid

0,433                valid

Sumber: Hasil data olahan kuesioner, 2017
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Tabel 4.3  Hasil uji Validitas
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No       Item                  Corrected Item-Total               Cronbach's     Keterangan

Correlation                             Alpha

1.P1

2.P2

3.P3

4.P4

5.P5

6.P6

7.P7

0,641

0,640

0,620

0,713

0,686

0,641

0,617

0,60               Realibilitas

0,60              Realibilitas

0,60              Realibilitas

0,60              Realibilitas

0,60              Realibilitas

0,60              Realibilitas

0,60              Realibilitas

Sumber : Hasil Olahan Data Kuesioner,2017

4.3.2      UjiAsumsiK]asik

Sebelum  melakukan  analisis   data   lebth   lanjut   menggunal(an   analisis

regresi,terlebih dahulu dilckul[an uji nomalitas, linearitas dan multikolinearitas

agar data yang dimasukkan kedalam model regresi da|)at memenuhi ketentuan dan

syarat   dalam   regresj.   Perhitungan   uji   asumsi   klasik   pada   penelitian   ini

menggunakan bantunn SPSS Versi 24.
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4.3.2.1  Uji Norma]itas

Uji  nomalitas  bertujuan  mengiji   apckah  dalam   suatu  model   regresi,

variabel penganggu atau residual berdistribusi normal atan tidak. Uji nomalitas

data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorof-Smimov ( Uji K-

S).

Untuk melihat bertujuan untuk menguji apckal dalam suatu model regresi,

variabel penganggu atau residual berdistribusi nomal atau tidak. Uji normalitas

data dalam penelitian ini menggunckan uji statistik Ko/7%ogorov-S7»7.r»ov / ry.!. K-

SJ.

Untuk  melihat  nomalitas  dalam  grafik,  dapat  dideteksi  dengan  melihat

penyebaran  data(titik)  pada  sumbu  diagonal  dari  grafik  atau  dengan  melihat

histogram dari residuahya. Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan

(Ghozali,2011 : 163 ) dalam Revita Mardawati (2014) yaitu :

1.   Jika data menyebar disekitar garis  diagonal  dan mengikuti  arab  garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi nomalitas.

2.   Jika data menyebar jauh dari  diagonal  dan atau tidak mengivcuti  arah

garis  diagonal  atau grafik histogram tidalc menunjukkan pola distribusi

nomal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Gambar 4.4  Histogram Hasil Pengujian Normalitas

Histogram

Dependent Variable:  KINERJA KEUANGAN

-2                            -1                              0                             1                              2                              3

Regression Standardized Residual

Sumber : Output SPSS Versi 23

lvtean =  8 ,33E-16
Std. Dev   =  0,977
N=23



Gambar 4.5  Grafik P-PIot Basil Pengujian Norma[itas

Normal P-P Plot of Regresslon Standardized Residual

Dependent variable: KINERJA KEUANGAN

02                       0,4                        0`6                       0J3                        1,0

0l]served Gum Prob

Sumber : Output SPSS Versi 23
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik nomal P-Plot di

atas dapat di simpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distrfousi jrang

mendekati nomal, sedangkan pada grafik normal P-Plot terlihat tititk menyebar

agak jauh dari garis tapi tetap  mengikuti garis  diagonal.  Kedua grafik tersebut

menunjuldran  bahwa  model  regresi  layak  dipakai  karena  memenuhi   asumsi

nomalitas.

Uji      normalitas   dengan   grafik   dapat   menyesatkan,   oleh   sebab   itu
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dianjurkan untuk dilen9kapi dengan menggunckan uji Kolmogorov-Smimov (tJ:ji

K-S).

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Besamya  hilal  Ko/mogoro/-Smjr7zov  Z adalal  0,205  dengan  nilai  signifikansi

0,013. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi (0,05).

Hal tersebut memberikan gambaran bahwa sebaran data telah memenuhi asumsi

normalitas, konsisten dengan uj.i sebelumnya.

4.3.3      UjiHipotesis

Perhitungan   regresi   sederhana   ini   dilakukan   dengan   mengunakan   bantuan

program SPSS Versi 23. Hasil dari perhitungan regresi diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.5  Hasil Pengujian Regresi Sederhana

Coefficientsa

Model

Unstandai.dized Coefficients

StandardizedCoeffroients

T Sig.a Std. Error Beta

1                 (Constant)S'A 21,922,192 1,222,045

678

17,9414,224 000,COO

a.  Dependent Variable:  KINERJA KEUANGAN

Sumber : Output SPSS Versi 23

Persamaan regresinya sebagal berikut :

Y-a+blx1

Y = 21,922 + 0,192
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Dari  hasil  persamaan  regresi  menunjukkan bahwa variabel  independent

yaitu Sistem Infomasi Akuntansi memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  independent  tersebut  dapat  berpengamh

positifterhadapKineljaKeuangan

Selanjutnya, pengariin dari variabel independent tersebut akan dibuktikan

pada tingkat signifikan 5 %.

4.3.3.1      Uji Regresi secara sinultan ojiF)

Diduga  bahwa  terdapat  pengaruh  antara  Sistem  hfomasi   Akuntansi

terhadapKineriaKeuangan.

Hasil  analisis  regresi   secara  simultan  ®   dapat  dilihat  pada  output

ANOVA dari basil regresi linear berganda sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Secara Simu]tan qJ)

ANOVAQ

Model
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1                RegressionResidualTotal 15,29718,00733,304 12122 15,297.857 17,840 .00Or

a. Dependent Variable:  KINERJA KEUANGAN

b.  Predictors: (Constant), SIA

Suniber : Output SPSS Versi 23,2017
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Dasar penganbilan keputusan dalam uji F berdasarkan hilai F hitung dan

F tabel dengan kriteria pengujjan :

a.   H diterimajika F hitung> F tabel

b.   H ditolakjikaF hitung <F tabel

Berdasarkan tabel  diperoleh F  hitung  sebesar  F  hitung  sebesar  17,840.

Dengan   menggunakan tingkat kenyakinan 95  %,  5% df 1  0umlch Vndabel-1)

atau 2-1=1 dan df2 (n-k-I) atau 23-I -1=21 =21, hasil yang diperoleh untuk F tabel

sebesar 4,32.

rfuya :

Nilai F  hitung > F tabel  (  17,840  > 4,32  ), maka H diterima.  Sehingga dapat

disinpulkan bahwa  ada pengaruh  antara  Sistem Informasi  Akuntansi  terhadap

Kineq.aKeungan.

4.3.3.2      Uji Regresi secara parsial (Uji t)

Pengarch Sistem hformasi Akuntansi terhadap Kineb a Keuangan.

Tabel distribusi t dicari pada tinckat signifikan 5  %  :  2 = 2,5  (uji 2  sisi)

dengan derajat kebebasan (dD n-k-I atau 23-1-1 = 21. Dengan pengrjian dua sisi

(signifikan =0,000) basil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 2,0797.

Jrfuya :
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T  hitung  >  T  tabel   (4,2242   >  2,0709)   malta  Ho  diterima,   sehingga  dapat

disimpulkan bahwa Sistem hfomasi Akuntansi bexpengaruh signifikan terhadap

KineljaKeuangan.

4.3.4      Pembahasan Hasil penelitian

4.2.4.1      Pengaruh  sistem hformasi Akuntansj  Terhadap REnerja Keuangan

pada PT BPR Mandiri Sulsel Malcassar

Ha§il  penelitian  menunjulckan  bchwa  Sjstem  infomasi  Akuntansi  0(1)

berpengaruh terhadap Kineba Keuangan PT BPR Mandiri  Sulsel  (Yi).  Hal  ini

dibuktikan oleh hasil uji  regresi  secara parsial  (t)  dengan nilal  signifikan lebih

kecil  dari  /eve/ a/Sjgrz!jike#  (0,000  < 0,050),  setelch dilakukan uji F  diperoleh

nilai F hitung sebesar 4,2242 lebih besar dari F tabel yaltu 2,0709. 0leh karena itu

dapat  disimpulkan  baliwa  Sistem  hformasi  Akuntansi  bexpengaruh  signifikan

terhadap Kineg.a Keuangan.

Sistem hfomasi Akuntansi merupakan sistem informasi fungsional yang

mendasari  sistem  infomasi  fungsional  yang  ]ainnya  seperti  sistem  informasi

keuangan,  sistem  infomasi  pemasaran,  sistem  informasi  produksi  dan  sistem

infomasi sumber daya manusja. Sistem-sjstem infomasi lain membutuhkan data

keuangan  dari  sistem  infomasi  akuntausi.  Ifal  ini  menunjukkan  bahwa  suatu

perusahaan  yang  akan  membangun  sistem  infomasi  manajemen,  disarankan

untuk  membangun  sistem  informasi  akuntansi  terlebih  dahulu  Fungsi  penting

yang  dibentuk  SIA  pada  sebuah  organisasi  antara  lain :  Mengumpulkan  dan

menyinpan  data tentang  aktivitas  dan transaksi.  Memproses  data menjadi  into
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infomasi       yang       dapat       digunakan       dalam       proses       pengambilan

keputusan. Melakukan kontrol secara tepat terhadap asct organisasi.

4.3.5      KinerjaKeuangan

4.3.5.1      LaporanKeuangan

Salah satu upaya yang dilakukan oleh setiap perusahaan dalam

pengelolaan kegiatan usalianya adalch dapat menyaj ikan informasi yang akurat,

untuk mendapatkan gambaran posisi keuangan dan hasil yang telah di capal

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 0lehnya itu diperljhatkan laporan

keuangan dalan bentuk neraca  untuk mengetahui perubalian pada aktiva lancar

atau aktiva tetap dan pada laporan laba rugi untuk mengetahui keuntungan atau

keberhasilan dalam mencapai tuj uan yang digariskan perusaliaan.

Tujuan dan sasaran perusalaan dalam melakckan evaluasi adalali untuk

mengetahui kondisi perusahaan selana lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2015-

2016. Apakah perusahaan mengalami perkembangan yang menguntun8kan ,

menurun atau bahkan tidak mengalani perkeribangan yang sighifikan dan

disamping itu untuk memudalikan perusahaan dalam mengambil keputusan

keuangan.

Sebagai data pendukung, berikut ini akan disajikan bagaimana laporan

keuangan yang teriadi pada PT BPR Mandiri Sulsel dalam dun talun terakhir

yaitu mengenai aktiva ]ancar, penjualan, dan hutang lancar yang dapat di lihat

dalam table berikut ini :
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PT BPR Mandiri Sulsel
Neraca

PER 31 DHSEnmER 2015 sin 2016
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no POS - POS
Poslsl Desember Posisl Desember

20E 2016
Aktlva

1 kas Rp       306.759.000 RD       372.577.on
2 serdflkat Bank lndonesla RD Rp

3 AntarBankAktlva
a Pada Bank umum Rp   1.606.926.000 RD    3.872.981.cro
b Pada BPR Rp    2.362.878.OcO Ro    3.715.572.OCX)

4 Kredlt Yang Dlberlkan

a PlhakTerkait Rp           4.062.000 Rp          32.008.000

b PlhaklidakTerkalt RD 23.423.347.000 RI)  17.309.708.CXX}

5 Pevisihan Penchapusan Aktiva Produktif -/- RD       424.910.000 RD         488.758.OcO

6 Aktiva dalam Valuta As!nf! Rp FiD

7 Aktiva tetaD dan lnvestasl

a Tanah Dan BanEunan RD       318.740.OcO Rp        318.740.OcO
b Akumulasl PenvLlsLitan Gedung -/- RD       225.343.OcO Rp       2o5.795.rm
C lnvestasl Rp       911.529.OcO RD        659.920.000

d Akumul asi Penyusutan lnventan.s -/- Rp       369.408.OcO RD        293.529.000

8 Aktlva  Lain-Lain Rp       252.175.OcO RD         603.867.OcO

JumlahAkt]va Rp 30.206.077.000 Rp  27.873.455.000

passlva
1 kewaiiban Kewa]iban yang segera dapat dibavar Ro          59.514.OcO Rp           51.053.OcO

2 TabunEan

a plhakterkalt Rp       546.584.OcO Rp        502.385.CcO

b PlhakTidakTerkalt RD   4.8p.542.cue RD             2.747.565

3 DesositoBen.angka

a PlhakTerkait Rp    4.386.OcO.OcO Rp    3.798.500.CXX)

b PlhaklldakTerkalt RD 11.893.900.OCO Ro    9.719.110.000

4 kewailban kepada Bank lndanesia RO Rp

5 Antar Bank I)asiva Rp   2.562.336.OcO RD    5.961.147.On
6 Pinlaman Yang Diterima Rp RD

7 Plnlaman subor Dinasi Rp Rp

8 Rupa - RilDa Paslva RD          81.707.000 RO        241.356.000

9 Ekuitas :

a Modal Dasar Ro   4.000.OcO.OcO RD    1.500.un.cro
b Modal Yanf! Belum Disetor RO   3.000.000.OcO RD        5OO.OOO.un

C AElo F'D Ro

d Disaglo-/- RD RO

e Modal SamblJnRan RD RO

f Modal Sumbani:an F'D RO

F! Dana Setoran Modal RD RD

h Cadangan reval uasl Aktlva Tetap RD Rp

I Cadanf!an UmLlm Ftl]        1cO.OcO.000 RD          50.000.000

I CadanganTuiuan Fip Ftp

k Laba Yang D[tahan FIB   1.657.323.rm Fit)     1.021.154.OcO

I Saldo Laba (RUEl) tahun  Ber]alan RD   1.066.849.000 Rp        805.021.OcO

Jumlah Pasiva Rp 34.166.755.OcO Rp  24.152.473.565

Sunber: PT BPR Mandiri Mandiri Sulsel,Tahun 2017
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Berdasarkan  data  di  atas  nampak  bahwa  pada  aktiva  lancar  dari  tahun  2015

sampai 2016 semakin Menurun sementara penjualannya semaldn menunm. Begitu

pun dengan hutang lancar pada perusahaan dari tahun 2015 sanpai 2016 semakin

meningkat.

Tabel 4.8

PT BPR Mandiri Sulsel
Neraca

PER 31 DESEnmER 2015 sin 2016

no POS - POS
Posisi Desember Posisi Desember

2015 2016

Pendapatan

1 Pendapatan Oprasional

a Bunga Rp    5.365.180.000 Rp      4.782.163.OcO

b Provisi dan Komisi Rp        696.065.OcO Rp           642.953.OcO

C Lainnya Rp       133.520.000 Rp            14,748,OcO

Jumlah pendapatn oprasioal Rp   6.194.765,000 Rp      5.439.864.OcO

2 Pendapatan Non Oprasional Rp         66.710.000 Rp            57.980.000

Jumlah Pendapatan Rp   6.261475.000 Rp      5.497.844.000

Beban

3 Beban Oprasional

a Beban Bunga Rp           2.770.005 Rp               2. 688.864

b Beban Administrasi dan Umum Rp       504.742.OcO Rp         504.722. 000

C Beban Personalia Rp   1.290.947.000 Rp      1.122.063.000

d Penyisihan Aktiva Produktif Rp Rp         122.241.000

e Beban Oprasionalia Rp        151.903.OcO Rp            31.cog.000

Jumlah beban Oprasional Rp    1.950.362.005 Rp      1.782.723.864

4 Beban Non Oprasional Rp         29.305.000 Rp                  725.000

Jumlah beban Rp   3.930.029.010 Rp      3.566.172.728

5 Laba/Rugi sebelum pajak penghasilan (Pph) Rp   2.331.445.990 Rp      1`931.671.272

Taksiran Pajak Penghasilan Rp       233.144.599 F`p          193.167.127

Laba/Rugi Tahun Berjalan Rp   2.098,301.391 Rp      1.738.504.145

Sumber: PT BPR Mandiri Mandiri Sulsel,Tahun 2017
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Return on investment merupakan perbandingan antara ]aba t)ersih setelah

pajak dengan total  aktiva.  Ret`m  on investment  adalali mempakan rasio  yang

mengukur  kemampuan  perusahaan  secara  keseluruhan  didalam  menchasilkan

keuntungan dengan jumlal keseluruhan alctiva yang tersedia didalam perusahaan .

Semaldn  tinggi  rasio  ini  semakin  balk  keadaan  suatu  perusahaan.  Ret`m  on

investment   merupakan   rasio   yang   menunjukkan   berapa  besar   laba   bersih

diperoleh penisahaan bila di ukur dari nilai alrdva .

Return on hvestment dihitung dengan rumus :

Retun on Investment

retu:rnonlnvestmen-~ Laba,Bersthsetelchpajck
Total AktivcL

retrr7L o7i J7iuestme7t 2015 = lip.  2.098.301.391

lip.  30.206.077.000

= 0,0694662 dan 6,97 %

refur7i o7t Jm7estwte712016 =

x100

x100

Rp.  2.098.301.391

jzp.  30.206.077.000

= 0,062371319 dan 6,24%

xl00
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4.3.5.1.2  Return on Equity

Return on equity mempakan perbandingan antara laba bersih sesudah

pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupckan suatu pengukuran dari

penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan a)aik pemegang

saham bjasa maupun pemegang salian preferen) atas modal yang mereka

investasikan di dalam perusal]aan .

Return on equity adalah  rasio yang memperlihatkan sejauh manckah

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat

keuntungan dari investasi yang te]ah dilakukan pemilik modal sendiri atau

pemegang saham perusahaan ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau

yang sering disebut rentabilitas usaha.

Return on equity dapat dihitung dengan formula:

retwrmonEqulty--
LabaBersihsetelahpcLjck

Equl€as
x100

7.etttr7L o7i Eq%£ty 2015 =
Zip.  2.098.301.391

Rp.  9.824.172.000
x100

=  0,213585571 dan 2l,36%

returnonEqwity2016--
Rp.  2,098,301.391

Rp.  3.876.175.000
x100

= 0,071980377 dan 7,20o/o
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BABV

PENITUP

5.1      Kesimpulan

Berdasarkan basil  analisis  data yang telah  dilakukan,  mcka  keesimpulan yang

dapat diambil dalam peneljtian ini Sistem hiomasi Akuntansi terhadap Kinelja

Keuangan hal iri  dibuktikan dengan Uji regresi secara sinultan (t|ji F) dengan

nilai signifikan lebih kecil dari pada level of signifikan (0,000 < 0,050), dan nilal

F hitung > F tabel (4,2242 > 2,0709).

T hitung > T tabel (4,2242 > 2,0709) mcka EL diterima,  sehingga dapat

disinpulkan bahwa Sistem hformasi Akuntansi bexpengaruh signifikan terhadap

Kineq.aKeuangan.

Return on investment mempakan perbandingan antara laba bersih setelah

pajak dengan total  aktiva.  Return on investment  adalah merupakan rasio  yang

mengukur  kemanpuan  perusaliaan  secara  keseluruhan  didalan  men8hasilkan

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam pemsahaan

jtefztr# 0# J7?ves"e#f 6,97 % dan tedadi penurunan tahun 2016 6,27 0/o, Refz/r7€ on

Egwz-fy  tahun   2015   21,36   pada  tahun  2015   21,36   pada  tahun  2016   teriadi

penurunan  sebesar 7,20  %.  Maka  dapat  disimpulkan bahwa perusahaan masih

kurang balk dalam mengelolah modal sendiri.

5.2      Saran

Unfuk   meninckatkan   sistem   infomasi    akuntausi   terhadap   kinap.a

keuangan    perusahaan,    perusahaan    harus    berusaha    meninckatkan    tingkat

profitabilitasnya, yaitu dengan j alan biaya usaha secara efisiem dan mehingkatkan
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penjualan  dengan  demikian  kemapuan perusahaan  untuk  menin8katkan

profabilhasnya pada masa yang akan datang akan lebih baik
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8.   KUESIONER PENELITIAN

1.    Sistem Informasi Akuntansi

Pemyataan  di  bawah  ini  berkaitan  dengan  persepsi  BapaMbu terhadap  SIA  (Sistem

Informasi   Akuntausi)   yang   digunakan   dalam   perusahaan   tempat   Bapak/Ibu   bekelja.

memberikan silang ®  atan tanda check list (ly) pada pilihan jawaban yang paling sesuni

denganpendapatBapalGfroupadatempatyangtersedia.

1  = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Tidak Ada Pendapat (TP)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

PERTANYAAN

Penyinpanan     data     memberikan     kontribusi

terhadap integritas proses pelaporan keuangan.

Penyimpanan  data  dalam  rincian  yang  cukup

menceminkan  asset  perusahaan  secara  akurat

dan wajar.

Implementasi    dari   pengumpulan    data   dapat

menchemat uang dan waktu dalam menghasilkan

laporan keungan

Pengolahan  data  memampukan  manajer  dalam

penganbilan   keputusan   yang   berbeda   dalam
memprediksi    hasil    kegiatan    di    nasa   lalu,

sekarang,   dan  nasa  yang  akan  dating  untuk

mengevalusi kined a

Pengolahan  data  memfasilitasi  proses  transaksi

perusahaan.

Pengolahan data meninBkatkan kualitas laporan

keuangan.

Pengumpulan data secara otomatis mempercepat

prosesuntukmenghasilkanlaporankeuangan.



2.     Kinerja Keuangan

Pemyataan  di  bawah  ini  berkaitan  dengan  persepsi  Bapak/Ibu  terhadap  manfaat  SIA

(Sistem  Informasi  Akuntansi) yang digunakan dalam perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja.

memberikan  silang  (X)  atau  tanda  check  list  (ly)  pada  pjlihan jawaban  yang  paling  sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu pada tempat yang tersedia.

1  = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Tidak Ada Pendapat (TP)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

NO PERTANYAAN STS TS TP S SS

1

Kepuasan       berbagai       kelompok       pemangku

kepentingan       merupakan        instrumen       batl

organisasi.

2

Return on Assets (ROA) mengukur profitabilitas

dan    ratarata    pertumbuhan    untuk    memonitor

kemajunn kineba organisasi secara keseluruhan.

3

Return on Equity (ROE) menyediakan informasi

yang bermanfaat mengenai struktur modal dalam

hutang untuk meningkatkan kineria keuangan.

4

Marlin     laba     mengukur     bagian     pendapatan

perusahaan yang tersisa, sebelum pajak dan biaya

tidak  langsung  lainnya,  setelah  membayar  biaya

variabel dari produksi seperti upah, bahan

baku, dll.
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LAMPIRAN OUTPUT
SPSS VERSI 23



FREQUENCIES  VARIABLES=JK  Umur   PDK  MK  XI  X2  X3  X4  X5  X6  X7   Totalx  YI   Y2  Y3  Y4
TotalY

/STATISTICS=MEAN  MEDIAN  MODE   SUM
/plEcrmT  FREQ
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes

Output Created

Comments

Input Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data

File

Mls§ing valile Handling          Definition of Missing

Cases Used

Resources Processor"me

sed Time

04-JUL-201713:18:32

D:\DOCUM ENllsRI PSI ERI K

SURIANITO\Data SPSS

Erik\Erik\Keu-al.sav

Datasetl
<none>

<none>

<none>

23

User-defined missing valiies ai.e

treated as missing.

Statistics are based on all cases w.rth

valid data.

FREQUENCIES VARIABLES=JK

Umur PDK MK XI X2 X3 X4 X5 X6 X7

TotaD{ YI  Y2 Y3 Y4 TotalY

/STATISTICS=MEAN M EDIAN

MODE SUM

/PIECHART FREQ

/ORDER=ANALYSIS.

00:00:09,03

00:00:05,14

Statistics



JenisKe'amin

Urnur

Pendidikan

MasaKer''a

X1 X2

NValidMissingMeanMedian
2301,481,00 2301,391,00 2303,223,00 2301,651,00 2303,914,00 2303,834,00

Mode 1 1 3 1 4 4

S|'m 34 32 74 38 90 88

Statistics

X3 X4 X5 X6 X7 Totalx Y1

N         Valid 23 23 23 23 23 23 23

MissinaMean
0 0 0 0 0 0 0

3,83 4,00 3.83 3,61 3,57 26,57 4,48

Median 4,00 4,00 4,00 4.00 4,00 29,00 5,00

Mode 4 4 4 4 3a 29 5

Sum 88 92 88 83 82 611 103

Statistics

N                           Valid

Missing

Mean

Median

Mode

Sum

a. Multiple mocles exist. The smallest value is shorn



Frequency Table

Jenis Kelamin

Freciiiency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid         Pr-I-a 12 52,2 52,2 52,2

Wanitia 11 47,8 47,8 100,0

Total 23 100.0 100.0

Frec|uency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        < 30 Tahun 15 65,2 65,2 65,2

30 s/d 40 tahun 7 30,4 30,4 95.7

41  s/d 50 tahun 1 4,3 4,3 100.0

Total 23 100.0 100,0

Freciuency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        S 1 18 78,3 78,3 78,3

S2 5 21,7 21,7 100,0

Total 23 100,0 100,0

Masa Keria

Frec|uency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        < 5 Tahun 13 56,5 56,5 56,5

5 s/d 10 Tahun 5 21,7 21.7 78.3

11  s/d 15 Tahun 5 21,7 21,7 100,0

Total 23 100,0 100.0



Freciuency Percent Valid Percent

CumillativePercent

Valid        2 1 4,3 4,3 4,3

3 3 13,0 13,0 17,4

4 16 69,6 69,6 87,0

5 3 13,0 13,0 100,0

Total 23 100.0 100.0

Freqiiency Percent V.alid Percent

CumulativePercent

Valid        2 3 13,0 13,0 13,0

3 3 13,0 13,0 26,1

4 12 52,2 52,2 78,3

5 5 21,7 21,7 100,0

Total 23 100.0 100,0

Freciuency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        2 1 4,3 4,3 4,3

3 5 21,7 21,7 26,1

4 14 60,9 60,9 87,0

5 3 13,0 13,0 100,0

Total 23 100,0 100,0

Freciuencv Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        2 4 17,4 17,4 17,4

4 11 47,8 47,8 65,2

5 8 34,8 34,8 100,0

Total 23 100,0 100,0



Freciuelicy Percent Valicl Percent

CumulativePercent

Valid        2 3 13,0 13,0 13,0

3 5 21,7 21.7 34,8

4 8 34'8 34,8 69,6

5 7 30,4 30,4 100,0

Total 23 100,0 100,0

Frequency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        2 4 17,4 17,4 17,4

3 5 21,7 21,7 39,1

4 10 43,5 43,5 82.6

5 4 17,4 17,4 100,0

Total 23 100,0 100,0

Freciiiency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        2 4 17,4 17,4 17'4

3 7 30,4 30,4 47,8

4 7 30,4 30,4 78,3

5 5 21,7 21,7 100,0

Total 23 100.0 100,0

Totalx

Freciuency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid         19 3 13.0 13,0 13,0

20 3 13,0 13,0 26,1

28 4 17.4 17.4 43.5

29 8 34,8 34.8 78,3



Frequency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        3 6 26,1 26,1 26,1

5 17 73,9 73,9 100,0

Total 23 100,0 100,0

Frequency Percent Valid Percent

CumulativePercrent  _

Valicl         3 8 34,8 34,8 34,8

5 15 65,2 65,2 100,0

Total 23 100,0 100.0

Frequency

Y3Percent

Valid Percent

CumulativePercent

Valid        3 7 30,4 30,4 30,4

5 16 69,6 69,6 100,0

Total 23 100,0 100,0

Y4

Freciuency Percent Valid Percent

CumulativePercent

Valid        3 15 65,2 65,2 65,2

4 1 4,3 4,3 69,6

5 7 30,4 30,4 100,0

Tola' 23 100,0 100.0

TotalY
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CORELATIONS
/VARIABI,ES=¥1   Y2  Y3  Y4   Total¥
/PRINT=TWOTAIL   NOSIG
/STATISTICS   DESCRIPTIVES   XPROD
/MISSING=PAIRWISE.

\Correlations

Notes

Oiitput Created

Comments

Input Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data

File

Missing value Handling          Definition of Missing

Cases Used

Resourees Processor Time

04|UL-201714:12:22

D:\DOCUMENT\SRIPSI  ERIK

SURIANTO\Data SPSS

Erik\Erik\Kerial.sav

Datasetl
<none>

<none>

<none>

23

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for each pair of van-ables are

based on all the cases with valid data

for that pair.

CORRELATIONS

IVARIABLES=YI  Y2 Y3 Y4 TotalY

/PRI NT=ll/\/OTAI L NOSIG

/STATISTICS DESCRI PTIVES

XPROD

/MISSING=PAIRWISE.

00:00:00.06

00:00:00,56

Descn.ptive Statistics

Std.  Deviation



Correlations

Pearson Correlation

Sig.  (2-talled)

Sum of Squares and

Cross-prodiicts

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig.  (2-tailed)

Sum of Squares and

Cross-products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig.  (2-tailed)

Sum of Squares and

Cross-products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tai'ed)

Sum of Sqiiares and

Cross-products

Covariance

N

TotalY      Pearson correlation

Sig.  (2-tailed)

Sum of Squares and

Cross-products

Covariance

N

**. CoiTelation is significant at the 0.01  level (2-tailed).

*. Conelation is significant at the 0.05 level (2-tailed),



\

\

REI,IABII,ITY
/VARIABLES=XI   X2   X3  X4   X5  X6   X7   Totalx
/SCAliE ( 'AI.I.  VARIABIiES ' )    AljL
/MODEI,=AIPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE   SCAliE.

Reliability

Notes

Output Created

Comments

lnpu( Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data

File

Matn.x I nput

Missing value Handling          Definition of Missing

Cases Used

Resouroes Processor Time

04-JUL2017 14:24:20

D:\DOCUMENT\SRIPSI  ERIK

SU RIANTO\Data SPSS

Erik\Erik\Kerial.sav

Datasetl
<none>

<none>

<none>

user-defined missing values are

treated as missing.

Statistics are based on all cases with

valid data for all variables in the

procedure.

RELIABILITY

IVARiABLEs=xi ve x3 x4 x5 x6

X7 Totalx

/SCALE(ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE

SCALE.

00:00:00,02

00:00:00,05



`

\

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Cases        Valid

Excludeda

Total

a.  Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Rel iabil ify Statistics

Cronbach's

N of Items

Item Statistics

Std.  Deviation

Scale Statistics

Van.ance Std.  Deviation N of Items



RELIABII,ITY
/VARIABLES=YI   Y2   ¥3   ¥4   TotalY
/SCALE ( 'ALI.  VARIABI.ES I )   ALL
/MODEL=AljpHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE   SCAliE.

Reliability

Notes

Output Created

Comments

Input Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split Pile

N of Rows in Working Data

File

Matn-x Input

Missing value Handling          Definition of Missing

Cases Used

Resources Processorllme

04-JUL-2017 14:21 :41

D:\DOCUMENl\SRIPSI  ERIK

SURIANTO\Data SPSS

Erl.k\Erik\Keq.al.sav

Datasetl
<none>

<none>

<none>

User-defined missing valLies are

treated as missing.

Statistics are based on all cases with

valid data for all variables in the

procedure.

REUABiLirv

IVARIABLES=YI  Y2 Y3 Y4 TotalY

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE

SCALE.

00:00:00,03

00:00:00,06

cale: ALL VARIABLES



Case Processing Summary

Cases        Valid

EXcludeda

Total

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Rel iabil itv Statistics

Cronbach's

N of Items

lte in Statistics

Std. Deviation

Scale Statistics

Varl.ance Std. Deviati.on N of Items



\

REGRESSION
/DESCRIPTIVES   MEAN   STDDEV  CORR   SIC  N
/MISSING   IilsTWISE
/STATISTICS   COEFF  OUTS   R  ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)    POUT (.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT   Total¥
/METHOD=ENTER   Totalx
/SAVE   RESID.

Regression

Notes

Output Created

Comments

lnpu( Data

Adive Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Worl{ing Data

File

Missiiig value Handling              Definition of Mlssing

Cases Used

Resources Processor Time

04|UL-2017 14:14:45

D:\DOcuMENnsRipsi ERiK

SURIANTO\Data SPSS

En.kvarik\Kerial.sav

Datasetl
<none>

<none>

<none>

23

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics are based on cases with no

missing values for any variable used.

REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV

CORR SIC N

/MISSING  LISTVVISE

/STATISTICS COEFF OUTS R

ANOVA

/CRITERIA=PI N(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPEN DENT TotalY

/METHOD=ENTER Totalx

/SAVE RESID.

00:00:00.06



Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

Variables created or                  RES  1

Modified

1700 butes

0 bytes

Unstandardized Residual

00:00:00,34

Descri live Statistics

Std. Deviation

TotalY

Totalx

Correlations

TotalY TotaLX

Pearson correlation         TotalY

Totalx

Sig.  (1-tailed)                        TotalY

Totalx

TotalY

Tota'X

Van.ables Entered/Removeda

Van.ables

Entered

Van.ables

Removed

TotaD(b

a. Dependent Variable: TotalY

b. All requested van.ables entered.

lvtodel Summaryb

Adjusted R Std. Error of the

Estimate

a. Predictors: (Constant), Totalx

b.  Dependent Variable: TotalY



AINONAa:a

Model Sum of Squares df Mean  Square F Sis.

1                 Regression 15,297 1 15,297 17,840 ooob

Residual 18,007 21 857

Total 33,304 22

a.  Dependent Vanable: TotalY

b.  Predictors:  (Constant),  Totalx

Coefficientsa

Model

U nstandard ized  Coeffici ents

StandardizedCoefflCients

t Sio.a Std.  Error Beta

1                  (Constant) 21 , 922 1,222

-,678

17,941 000

Tctalx -,192 045 -4,224 000

a.  Dependent Variable: TotalY

Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std.  Deviation N

Predicted Value 16,17 18,28 16,83 834 23

Residual -,551 3,449 000 905 23

Std.  Predicted Value -,790 1.740 000 1,000 23

Std.  Residual -,595 3,725 00C) 977 23

a.  Dependent Vanable: TotalY


